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RINGKASAN

Melon (Cucumis melo L.) merupakan tanaman hortikultura yang
mempunyai nilai ekonomis tinggi. Buah melon memiliki manfaat antara lain,
mencegah serangan jantung, menyehatkan kulit, menjaga kesehatan mata,
mencegah penyakit stroke, meredakan mulas, dan dapat menurunkan berat
badan. Melon juga memiliki kandungan protein, lemak, karbohidrat, kalsium,
fosfor, zat besi, kalium, natrium, vitamin A, B1, B2, dan C. Pengetahuan
petani di Indonesia tentang penanganan panen dan pascapanen melon masih
terbilang kurang, sehingga mengakibatkan kualitas melon yang dihasilkan
masih belum optimal. Oleh karena itu diperlukan prosedur panen dan
pascapanen yang tepat. Tujuan dari penulisan tugas akhir ini yaitu, untuk
mempelajari proses panen dan pascapanen buah melon (Cucumis melo L).
Metode pengambilan data yang dilakukan dalam penyusunan tugas akhir ini
yaitu praktik langsung, observasi lapang, wawancara, dokumentasi, dan studi
pustaka. Panen dan pascapanen buah melon (Cucumis melo L) meliputi 5
tahapan yaitu, panen, pengumpulan, sortasi, pengemasan, dan pendistribusian.
Berdasarkan hasil kegiatan panen dan pascapanen buah melon di PT
Petrokimia Gresik, dapat disimpulkan bahwa : 1) Buah melon dipanen pada
umur 72 HST dan panen dilakukan pada pagi hari jam 08:00-10:00 WIB.
Melon yang siap dipanen menunjukkan ciri-ciri yaitu, ukuran buah melon
sudah cukup besar, warna kulit buah kuning cerah, aroma buah melon sudah
tercium, dan tanaman mengalami kemunduran fisik, 2) Panen melon dilakukan
dengan menggunakan pisau atau gunting tajam. Tangkai buah dipotong secara
hati-hati dan menyisakan sedikit tangkai sekitar 2 cm, 3) Kegiatan pascapanen
di PT Petrokimia Gresik meliputi panen, pengumpulan, sortasi, pengemasan
dan pendistribusian.



